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INTISARI

Nama . Yunita Puspitasari

Program Studi : Agribisnis

Judul : POTENSI PRODUKSI JAHEZingiber Officinalg DI

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA TAHUN 2022

Tanaman herbal saat ini sedang potensial untukmtikeagkan. Kecenderungan
pola hidup sehat dengan slogd®atk to Nature mengubahmindsetmasyarakat
bahwa yang berasal dari tanaman herbal lebih batikkudikonsumsi. Salah satu
tanaman herbal yang saat ini diminati masyarakakahdahe. Minat masyarakat
dalam mengkonsumsi jahe diawali dengan mewabahnysaorona virus disease
(covid-19) yang berkembang pesat di beberapa netganaasuk di Indonesia. Hal
ini dikarenakan mengkonsumsi jahe dipercaya dapeahimgkatkan sistem
kekebalan tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk getahui data produksi jahe
tahun 2010-2019, hubungan antara produksi jahduganpanen, serta peramalan
produksi jahe tahun 2022. Penelitian ini menggunaleda sekunder berupa jumlah
produksi dan luas panen tanaman jahe selama kuakiu\2010-2019. Selanjutnya
data yang diperoleh dianalisis menggunakan andisislasi untuk menjawab
tujuan pertama dan analisis trend untuk menjawalattkedua. Berdasarkan hasil
penelitian, diketahui jika pada perhitungan ansli®@relasi menunjukkan adanya
hubungan kuat antara produksi dan luas panen gingad nilai t-hitung 5,788 > t-
tabel 2,306. Peramalan ketersediaan jahe di talauny yakan datang (2022),
dilakukan analisis dengan menggunakan analisid ti¢asil analisis menunjukkan
bahwa peramalan ditahun 2022 akan meningkat degogaah produksi sebesar
8,012,862 kg. Meningkat sebanyak 56,8% dibandingkaduksi tahun 2019.

Kata kunci: Jahe, analisis korelasi, analisisnd
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ABSTRACT

Name :Yunita Puspitasari
Program Study : Agribisnis
Title . POTENSI PRODUKSI JAHEZingiber Officinalg DI

DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA TAHUN 2022

Herbal plants are currently being the potentialte developed. The tendency of a
healthy lifestyle with the slogan "Back to NatucBanges the people's mindset that
those derived from herbal plants are better for stomption. One of the herbal
plants that are currently in demand by the pubBcginger. Public interest in
consuming ginger began with the outbreak of thewcavirus disease (covid-19)
which is growing rapidly in several countries, iading in Indonesia. This is
because consuming ginger is believed to boosntheune system. This study aims
to determine data on ginger production in 2010-20tt@ relationship between
ginger production and harvested area, and forecasginger production in 2022.
This study uses secondary data in the form of polu and harvested area of
ginger during the 2010-2019 period. Furthermore tlata obtained were analyzed
using correlation analysis to answer the first atjee and trend analysis to answer
the second objective. Based on the results of theéysit is known that the
calculation of correlation analysis shows a straetationship between production
and harvested area of ginger with a t-count valdie5/88 > t-table 2.306.
Forecasting the availability of ginger in the comiyear (2022) was analyzed using
trend analysis. The results of the analysis shoat threcasting in 2022 will
increase with a total production of 8,012,862 kg.iAcrease of 56.8% compared

to production in 2019.

Keywords: Ginger, correlation analysis, trend analysis
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan hal yang sangat umum bagi maksyandonesia
yang sebagian besar merupakan petani. Indonesgarngarupakan negara agraris
memiliki kekuatan besar untuk pengembangan penadifzeberapa bidang baik
tanaman untuk makanan pokok, perkebunan untuk tindosaupun hortikultura.
Kegiatan bidang pertanian di Indonesia dapat didakudi sawah, ladang, tegal,
bahkan ada pula yang dilakukan di pekarangan rutaagan pertanian moderen.

Pertanian di Indonesia sangat berkontribusi padaepahan kebutuhan
dasar manusia, baik sandang, pangan, maupun p&aain.beberapa bidang
pertanian yang ada, semua memiliki manfaat dari asegnomi, sosial budaya,
bahkan kesehatan, seperti tanaman hortikulturaanian hortikultura merupakan
komoditas pertanian yang sangat banyak ragamnydoagdie menjadi tanaman
sayuran, buah-buahan, tanaman hias, dan tanaméarniéika yang memiliki
keunggulan tersendiri bagi masyarakat. Sayurarbdah sebagai sumber serat dan
vitamin, tanaman hias untuk keindahan, serta tandnafarmaka sebagai obat
herbal yang berkhasiat bagi kesehatan. Komoditazartan hortikultura masing-
masing memiliki peran strategis untuk dibudidayakan

Di Indonesia sendiri, hingga tahun 2020 terdap& fidrusahaan yang

fokus pada pengembangan hortikultura dibebera@nbi¢(BPS, 2020b).
Tabel 1.1 Perusahaan yang Bergerak di Bidang Hortikultura

No Bidang Usaha PJumIah Persentase
erusahaan
1 Biofarmaka 40 35,40 %
2 Buah-buahan 31 27,43 %
3 Sayuran 20 17,70 %
Campuran (Perusahaan yang mengusahakan
4 lebih dari satu kelompok komoditas) 19 16,81 %
5 Tanaman Hias 3 2,65 %
Total 113 100%

Sumber: BPS 2020 (telah diolah kembali)



Berdasarkan data Tabel 1.1 dari 113 perusahaaikuituta, perusahaan
bidang biofarmaka memiliki presentase tertinggityanencapai 35,40% atau
sebanyak 40 perusahaan. Hal ini menunjukkan bat@ndtanaman herbal saat ini
memiliki potensi pengembangan yang menjanjikan.eikderungan pola hidup
sehat dimasyarakat semakin meningkat dengan addogan Back to Naturé
sehingga mengubah mindset masyarakat bahwa yaagabelari tanaman herbal
lebih baik untuk dikonsumsi.

Tanaman herbal selain dikonsumsi langsung sebagabb penyedap
masakan juga diserap oleh industri makanan, minwaarkosmetik sebagai bahan
baku maupun bahan pelengkap. Permintaan tanamaal heir pasar domestik
menurut (Pribadi, 2015) berasal dari konsumsi runteatngga; industri obat
tradisional; serta industri makanan, minuman, dasnietik. Setiap tanaman herbal
memiliki khasiat pada masing-masing bagian, addagian dari tanaman herbal
yang dapat dikonsumsi berupa daun, batang, buadahirimpang.

Jenis tanaman herbal sendiri sangat variatif dajurb&h ribuan. Dari
40.000 jenis tanaman herbal di dunia, terkonfirni@siwa sejumlah 30.000 jenis
berada di Indonesia. Artinya jumlah tersebut meiv&@i% dari tanaman herbal
yang terdapat di wilayah Asia. Tanaman herbal ysundph diketahui memiliki
khasiat sejumlah 25% atau sekitar 7.500 jenis. Aksapi hanya berkisar 1.200
jenis saja yang sudah dimanfaatkan untuk bahan dla&isobatan herbal (Salim &
Munadi, 2017). Dari sekian banyak tanamah herbad) yarkonfirmasi terdapat di
Indonesia, hanya 13 jenis yang dibudidayakan danbeekan sumbangsih besar
pada produksi tanaman herbal Indonesia (Badan FBiatistik, 2020). Adapun
jenisnya dapat dilihat pada Tabel 1.2 berikut.



Tabel 1.2 Produksi Tanaman Herbal Berdasar kan Jenis, Tahun 2020

No Jenis Tanaman Produks (Kg) Presentase (%)
1  DringoCalamus 318,829.00 0.05
2 JaheBinger 179,043,146.00 26.37
3  KapulagaJlava Cardamon 93,682,701.00 13.80
4  KencurEast Indian Galangal 54,484,970.00 8.02
5  Kunyit/Turmeric 193,929,693.00 28.56
6 Laos/Lengkua§alanga 68,021,774.00 10.02
7  LempuyandZingiber Aromatikum 7,053,052.00 1.04
8 Lidah BuayaAloevera 21,704,984.00 3.20
9  Mengkuduihdian Mulberry 19,960,993.00 2.94
10 Temuirenddlack Turmeric 7,181,654.00 1.06
11 TemukunciChinese Keys 4,920,195.00 0.72
12 Temulawaklava Turmeric 26,660,472.00 3.93
13 SambilotdKing of Bitter 2,070,866.00 0.30
Total 679,033,329.00 100%

Sumber: BPS 2021 (diolah)
Tabel 1.2 menjelaskan bahwa komoditas tanaman Iheybag

menyumbangkan produksi terbesar pada keselurulmaluksi tanaman herbal di
Indonesia, yaitu kunyit (28,56%), jahe (26,37%),pWaga (13,80%), laos
(10,02%), dan kencur (8,02%). Informasi ini memkeemi penjelasan bahwa potensi
produksi tanaman herbal di Indonesia didominadh témaman herbal kelompok
rimpang. Cluster tanaman herbal rimpang yang bamyatoduksi di Indonesia
yaitu laos/lengkuas, kencur, kunyit, dan jahe. Tiaaraherbal rimpang yang paling
banyak digunakan untuk bahan baku utama jamu dant@disional adalah jahe
(Salim & Munadi, 2017). Berdasarkan keputusan Meitesejahteraan Republik
Indonesia tahun 2017 tentang formularium ramuar toadisional Indonesia, dari
Riset Kesehatan Dasar 2010 bahwa penduduk Indoryesia@ mengkonsumsi
ramuan herbal baik laki-laki maupun perempuan dg&#as 15 tahun, berbahan
dasar jahe (MENKES, 2017). Presentase konsumsi jdasebesar 50,36 %
dibanding tanaman obat lainnya. Jahe sendiri terbagjadi 3 macam, yaitu jahe
gajah, jahe emprit, dan jahe merah.

Jahe merupakan tanaman yang kaya akan manfaain Sefenfaatkan
langsung untuk bumbu masakan, jahe juga berkhastialk ramuan herbal, menjadi
bahan pokok maupun bahan pelengkap industri makamanoman dan kosmetik.
Jahe sering dijumpai digunakan sebagai ramuanti@uisional karena bermanfaat

dalam mengurangi gangguan pencernaan, menyembuimeduk kendaraan,



meminimalisir peradangan, migrain, mencegah kandtan, meningkatkan imun
tubuh (Salim & Munadi, 2017). Keragaman manfaatgydimiliki jahe, membuat
jahe maupun olahan jahe masuk dalam Produk Ekspten$lal Indonesia
(Kemendag, 2021). Menurut data Food Agriculture &igation (FAO) dalam
Kamus Data, 2018 Indonesia merupakan negara pdahggias terbesar dunia
sebanyak 207.412 Ton, setelah India, China, Nig#aia Nepal dengan produksi
berturut-turut sebanyak 893.242 Ton, 510.035 T68,(BL9 Ton, dan 284.000 Ton
(Anonim, 2018). Jahe yang diproduksi ini kemudiaserhp oleh industri besar
maupun rumah tangga dalam bentuk basah, maupuh melalui tahap olahan.
Kecenderungan masyarakat dalam mengkonsumsi jddegaeramuan
herbal diawali dengan mewabahnya virus Covid-19gyberkembang pesat di
beberapa negara termasuk Indonesia. Konsumsi rajabhanmerupakan upaya
masyarakat dalam pencegahan dari terinfeksi co®idiéngan meningkatkan
sistem kekebalan tubulm(mune systemIimun tubuh dapat ditingkatkan dengan
mengkonsumsi gingiro yang terkandung dalam jahé&n(S@an Munadi, 2017).
Kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga dbhga tubuh ini membuat
kebutuhan jahe semakin meningkat. Untuk itu digenttuadanya upaya pemenuhan
kebutuhan jahe masyarakat dengan adanya ketensgaleayang cukup.
Ketersediaan jahe lokal diserap dari produksi jphda 34 Provinsi di
Indonesia termasuk Daerah Istimewa Yogyakarta (BR®30a). Masing-masing
provinsi memiliki kemampuan yang berbeda dalam nredyksi jahe. Daerah
Istimewa Yogyakarta merupakan provinsi terkeciekdt DKI. Jakarta, dengan
luas sekitar 3.133,15 Knatau 0,17% dari luas wilayah Indonesia. Meski démi
Daerah Istimewa Yogyakarta mampu masuk dalam 1@inmiopenghasil jahe
terbanyak Indonesia (Badan Pusat Statistik, 208@mnun berdasarkan data 10
tahun terakhir (2010-2019) produksi jahe Daeraimistiva Yogyakarta mengalami
penurunan setelah meningkat dipuncak tahun 201%daBarkan beberapa
informasi tersebut, peneliti tertarik untuk menekintang potensi jahe di Daerah

Istimewa Yogyakarta untuk melihat kemampuan prodake di tahun 2022.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana produksi jahe dan luas panen jahe diabakstimewa
Yogyakarta dalam kurun waktu 2010-2019?



13.

14.

2. Bagaimana hubungan antara produksi dan luas pahendi Daerah
Istimewa Yogyakarta?

3. Berapa peramalan produksi jahe di Daerah Istimeagyakarta tahun
20227

Tujuan Pendlitian

1. Mengetahui data produksi jahe dan luas panen jabeatah Istimewa
Yogyakarta dalam kurun waktu 2010-2019.

2. Mengetahui hubungan antara produksi jahe dan laagrpjahe di
Daerah Istimewa Yogyakarta.

3. Mengetahui data peramalan produksi jahe Daerahdsia Yogyakarta
tahun 2022.

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adial

a. Bagi Akademisi, memberikan hasil pemikiran mengeRaitensi
Produksi JaheZingiber Officinalg di Daerah Istimewa Yogyakarta
dengan Menggunakan Alat Analisigend 2010-2019. Menambah
literatur dan sebagai referensi bagi mahasiswa (Fikultas Industri
Halal) Universitas Nahdlatul Ulama Yogyakarta, tama mahasiswa
program studi agribisnis yang tertarik untuk mekakupenelitian lebih
lanjut.

b. Bagi Penulis, menambah pengetahuan mengenai ibartempada
proses penelitian dan sebagai sarana penerapan yigmg telah
dipelajari.

c. Bagi Pelaku Usaha, melalui penelitian ini dapat iperkirakan potensi
rantai pasok.
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